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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan media pembelajaran e-book 

dan praktikum berbasis analisis DNA lalat buah isolat lokal pada materi genetika di SMA yang 

layak digunakan. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan model ADDIE yang terdiri 5 tahapan, yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Instrumen tes pada penelitian ini adalah angket, 

wawancara dan dokumentasi. Lembar angket penilaian diberikan kepada subjek penelitian yaitu 

ahli materi, ahli media, guru mata pelajaran biologi dan siswa kelas XII di SMA Negeri 1 

Pagimana. Hasil penelitian ahli materi dengan persentase 93% kriteria sangat valid, ahli media 

dengan persentase 96% kriteria sangat valid, guru biologi dengan persentase 97% kriteria sangat 

valid dan respons siswa dengan persentase 88% kriteria sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa 

media e-book dan praktikum berbasis analisis DNA lalat buah isolat lokal pada materi genetika 

di SMA produk yang dihasilkan sangat  layak untuk digunakan  sebagai  media pembelajaran. 

Kata Kunci: e-book, Praktikum Analisis, DNA Lalat Buah Isolat Lokal, Genetik 

 

Abstract 

This research aims to develop and produce e-books and practicum learning media based on DNA 

analysis of locally isolated fruit flies on the genetic material in high schools that are suitable for 

use. This research is a research and development with the ADDIE model, which consists of 5 

stages, namely Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The test 

instruments in this study are questionnaires, interviews and documentation. Assessment 

questionnaires were given to research subjects, namely material experts, media experts, biology 

teachers, and grade XII students at SMA Negeri 1 Pagimana. The results of the research of 

material experts, with a percentage of 93% of the criteria, are very valid; media experts, with a 

percentage of 96% of the criteria, are very valid; biology teachers, with a percentage of 97% of 

the criteria are very valid, and the response of students with a percentage of 88% of the criteria is 

very good. E-book media and practicum based on DNA analysis of locally isolated fruit flies on 

genetic material in high school products produced are very feasible to be used as learning media. 

Keywords: e-book, Analysis Practicum, Local Isolated Fruit Fly DNA, Genetics 

 

PENDAHULUAN 

Abad ke-21 merupakan era globalisasi yang memiliki tantangan sangat kompleks, dimana 

manusia diharuskan maju dan terus berkembang dalam mengikuti arus perkembangan zaman. 

Dalam dunia pendidikan salah satu tantangan di abad ke-21 ialah bagaimana pendidikan mampu 

menghasilkan individu-individu bermutu dan dapat berkompetisi di era globalisasi yang penuh 

persaingan. Berbagai kompetensi yang diperlukan seseorang pada era globalisasi yaitu 

keterampilan komunikasi, berpikir kritis, bijaksana dalam menghadapi masalah dalam segi 

moral, serta keterampilan bersosialisasi yang mengglobal. Teknologi dan pendidikan akhir-akhir 

ini telah menjadi hal yang sulit untuk dipisahkan (Solikah & Susantini, 2022; Mangelep dkk., 

2020). Hal tersebut dapat mempengaruhi segala bidang kehidupan tak terkecuali bidang 
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pendidikan, sehingga penggunaan teknologi dalam pembelajaran menjadi salah satu faktor 

keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang perlu untuk pendidik perhatikan. 

Media pembelajaran yang berbasis teknologi menjadikan peserta didik maupun pendidik 

merasakan mudahnya dalam mengakses sumber belajar dari internet. Sumber belajar pada 

dasarnya membantu mempermudah peserta didik untuk belajar baik di dalam maupun di luar 

kelas, ataupun bagi pendidik dapat dengan mudah mendapatkan bahan ajar selain buku teks 

yang dipegangnya. Berdasarkan pesatnya teknologi, buku tidak hanya berbentuk cetak saja 

melainkan ada juga buku elektronik (e-book). e-Book dapat dipadukan dengan video, gambar, 

eksternal link, hyperlink, dan game kreatif yang tersambung dengan internet sehingga konten 

yang dipaparkan lebih menarik dan bervariasi (Rosyidah & Rahayu, 2022; Febriarti,2022; 

Mangelep dkk., 2023).  

Proses pembelajaran genetika terdapat dua aspek besar yaitu teori dan praktik. 

Pembelajaran dengan praktik (praktikum) memerlukan adanya buku panduan praktikum yang 

berisi cara kerja, lembar pengamatan, alat dan bahan, dan lembar observasi kegiatan praktikum 

yang disebut dengan penuntun praktikum (Arianti, 2017; Mangelep dkk., 2023). Terlebih pada 

bidang praktikum gen dan DNA masih sulit dilakukan untuk sekolah menengah atas di 

Indonesia karena membutuhkan fasilitas laboratorium yang canggih, juga biaya yang besar dan 

waktu yang cukup lama (Wurarah & Semuel, 2019). Oleh karena kendala tersebut, sehingga 

kurang ditemui variasi penuntun praktikum analisis DNA yang lengkap dalam bentuk e-book.  

Genetika merupakan materi pelajaran yang terkadang kurang dipahami siswa karena 

mempelajari biologi secara umum khususnya harus menguasai materi genetika secara tepat dan 

mendalam, tidak hanya menghafal semua materi saja, namun memahami konsep yang ada 

didalamnya. Apabila guru menyampaikan materi yang bersifat abstrak/sulit dipahami, siswa 

cenderung mengabaikan pelajaran (Putri & Jumadi, 2021; Sumampouw & Mokosuli, 2023; 

Mangelep dkk., 2024). Beberapa masalah yang mendukung konsep genetika yang sulit dipahami 

siswa adalah bersifat esoteric dan abstrak, objek mikroskopis, membutuhkan eksperimen 

laboratorium (Hera, 2018; Prihatin, 2018; Setiawati, 2019; Sumampouw, 2021). Bilamana 

konsep awal tidak dipahami dengan baik oleh siswa maka akan mengganggu pemahaman 

konsep pada materi-materi selanjutnya (Madukubah, et al., 2017; Mangelep dkk., 2024). 

Berdasarkan studi literasi pemanfaatan e-book dan praktikum berbasis analisis DNA lalat 

buah isolat lokal pada materi genetika di SMA, Alwan (2018) dal mengatakan pembelajaran 

memanfaatkan media e-book paling sesuai dengan gaya belajar siswa sekarang ini yakni dapat 

digunakan dimana saja dan kapan saja. Pengembangan media e-book  layak digunakan pada 

pembelajaran di SMA, serta meningkatkan atau menstimulus siswa dalam membaca karena e-

book  didesain dengan desain grafis terbaru yang memadukan gambar, animasi, video yang 

disukai dan disenangi oleh siswa (Mangelep, 2017; Sumakno, Palapa & Rengkuan, 2022). Hal 

ini  juga didukung  dengan  penelitian  Solikah & Susantini, 2022 menunjukkan e-book 

memperoleh persentase rata-rata skor validitas dan respons positif  di atas 97% serta 

kepraktisannya di level 12. Tidak hanya media pembelajarannya saja, melonjaknya keinginan 

siswa disebabkan oleh adanya serangkaian penuntun praktikum yang memikat serta menantang 

membuat giat belajar (Solihin & Dedah, 2022). Melalui praktikum juga siswa mampu 

memahami konsep genetika secara komprehensif karena terjadi komunikasi efektif antara guru 

dan siswa. Konsep ini dapat tercapai lebih lengkap dengan praktikum yang menggunakan lalat 

buah (Drosophila melanogaster) (Ansiga, Sumampouw & Mokosuli, 2024).  

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 06 Juli 2023 yang dilakukan di SMA Negeri 1 

Pagimana, peneliti mendapatkan bahwa sekolah ini memiliki laboratorium Biologi namun 

belum banyak dimanfaatkan untuk praktikum materi genetika di kelas XII dikarenakan faktor 

fasilitas laboratorium dan penggunaan penuntun praktikum yang kurang serta memakan waktu 

pada saat melakukan praktikum sehingga sebagian besar siswa tingkat kognitif rendah karena 

terbiasa hanya mengandalkan hafalan dan tidak mengaplikasikan pengetahuan yang didapat 

untuk memecahkan permasalahan, dan juga berpengaruh pada rendahnya keterampilan berpikir 

kritis dalam hal sains mengakibatkan merasa kesulitan pada pembelajaran Biologi khususnya 

materi genetika. Masalah di atas juga berdampak pada praktikum berbasis internet untuk materi 

genetika khususnya analisis DNA lalat buah yang masih sedikit, karena itu peneliti 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 8 Nomor 1, 2025 | 2734 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

mengembangkan media pembelajaran untuk membantu siswa dalam memahami materi yang 

diterima di kelas yaitu berupa buku elektronik atau e-book. 

 Diharapkan dengan penerapan sumber pembelajaran dan pemahaman genetika yang baik 

dapat memudahkan guru dalam menampilkan masalah dan pesan pembelajaran sehingga siswa 

tidak hanya memiliki wawasan mendalam mengenai konsep biologi secara menyeluruh, namun 

juga mampu memecahkan berbagai masalah biologi dan genetika yang dihadapi setelah 

menyelesaikan pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka dilaksanakan penelitian 

dengan judul “Pengembangan e-Book Dan Praktikum Berbasis Analisis DNA Lalat Buah Isolat 

Lokal Pada Materi Genetika Di SMA”  

 

METODE 

Penelitian pengembangan e-book dan praktikum berbasis analisis DNA lalat buah isolat 

lokal dilaksanakan di Laboratorium Biologi, FMIPAK, Universitas Negeri Manado. Uji respon 

guru dan siswa dilakukan di SMA Negeri 1 Pagimana, Kecamatan Pagimana, Kabupaten 

Banggai pada kelas XII tahun ajaran 2023/2024. 

Objek dalam penelitian ini adalah pengembangan e-book dan praktikum berbasis analisis 

DNA lalat buah isolate pada materi genetika di SMA. Sedangkan subjek penelitian ini terdiri 

dari subjek penelitian dari ahli materi dan ahli media. Subjek ujincoba dari guru mata Pelajaran 

Biologi dan siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Pagimana.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (Research and 

Development) yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa media pembelajaran e-book 

dan praktikum berbasis analisis DNA lalat buah isolat lokal. 

Penelitian ini mengacu pada model penelitian pengembangan ADDIE yang terdiri 5 

tahapan, yaitu 1) Analysis (Analisis), 2) Design (Desain), 3) Development (Pengembangan), 4) 

Implementation (Implementasi), 5) Evaluation (Evaluasi). Skema penelitian model ADDIE 

dapat digambarkan seperti pada gambar 1 berikut.  

 

 
 

Gambar 1. Tahapan Model Pengembangan ADDIE 

 

Instrumen dalam pengumpulan data penelitian akan dilakukan dengan angket kepada 

beberapa siswa kelas XII dan memberikan lembar validasi media pembelajaran kepada ke dua 

validator yaitu ; validator ahli media dan validator ahli materi, lembar angket validasi guru dan 
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lembar angket respons siswa. Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif (uji t).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media e-book dan praktikum 

berbasis analisis DNA lalat buah isolat lokal pada pokok bahasan Genetika. Penelitian 

dilakukan menggunakan metode penelitian pengembangan model ADDIE yang terdiri dari 5 

tahapan, yaitu 1). Analysis (Analisis); 2). Design (Desain); 3). Development (Pengembangan); 

4). Implementation (Implementasi); 5) Evaluation (Evaluasi). Validasi produk e-book 

melibatkan ahli media, ahli materi, guru biologi, siswa SMA Negeri 1 Pagimana Kabupaten 

Bangai, Sulawesi Tengah. 

1. Analisis 

Pada tahap analisis dilakukan pengumpulan data dengan mengobservasi fakta lapangan 

yang dilakukan di SMA Negeri 1 Pagimana. Berdasarkan hasil observasi sekolah telah memiliki 

laboratorium Biologi namun belum banyak dimanfaatkan. Guru belum banyak menggunakan 

laboratorium dalam pembelajaran pokok bahasan genetika. Salah satu kajian dalam pokok 

bahasan genetika adalah DNA, akan tetapi praktikum analisis DNA belum didukung oleh 

ketersediaan alat dan bahan yang memadai. 

Pada pembelajaran biologi guru lebih sering menggunakan metode diskusi yang lebih 

bersifat teoritik. SMA Negeri Pagimana berada di kota kecamatan yang telah didukung 

ketersediaan jaringan internet. Hasil observasi, siswa hampir 95% memiliki telepon genggam 

berbasis android. Walaupun demikian, berdasarkan observasi telepon genggam belum banyak 

dimanfaatkan dalam proses kegiatan belajar. 

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan, setelah pembelajaran teori 

diperlukan praktikum untuk membantu siswa menambah pemahaman materi biologi dalam 

proses belajar. Pengembangan e-book dan praktikum berbasis analisis DNA lalat buah isolat 

lokal pokok bahasan genetika didukung dengan penggunaan media secara mobile seperti 

telepon genggam. Penggunaan telepon genggam yang dimiliki siswa dapat mengakses dan 

mempelajari pokok bahasan genetika dari e-book yang dikembangkan. Dengan demikian, e-

book menjadi media belajar fleksibel dan praktis bagi siswa. 

Pokok bahasan genetika terdiri atas konsep dasar misalnya struktur dan fungsi gen, DNA, 

dan kromosom dalam penerapan prinsip pewarisan sifat pada makhluk hidup. Selanjutnya 

konsep dasar genetika juga mengkaji ekspresi gen termasuk dalamnya sintesis protein. Konsep 

ini dipelajari pada kelas XII semester ganjil. Media e-book dan praktikum berbasis Analisis 

DNA dibuat semenarik mungkin, dengan konsep yang benar dan mudah digunakan agar siswa 

kapan saja bisa belajar mandiri tanpa dibatasi fasilitas alat dan bahan laboratorium. 

2. Desain 

Tahap desain merupakan tahapan perancangan atau mendesain produk yang akan 

dikembangkan. Tahap perancangan bertujuan untuk menyiapkan desain media yang akan 

dikembangkan. Pertama-tama peneliti mendesain Storyboard. Storyboard berfungsi 

menampilkan desain pada media pembelajaran yang dikembangkan. Storyboard dalam 

pengembangan e-book ini berisi aspek judul, tampilan awal, tampilan kata pengantar, petunjuk 

penggunaan e-book, daftar isi, peta konsep, tujuan pembelajaran, evaluasi, praktikum, glosarium 

dan daftar pustaka, tampilan isi materi, latar belakang (background), font dan font size, frame 

size, serta aplikasi. Kemudian juga dilakukan penentuan Kompetensi Dasar dan Tujuan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Setelah itu, di buat flowchart untuk memudahkan proses 

pengembangan serta menggabungkan bagian-bagian media yang ada, atau mengembangkan alur 

penyajian dari media.  

3. Development (Pengembangan) 

Tahap Development merupakan tahapan pengembangan media pembelajaran berdasarkan 

desain storyboard dan flowchart pada tahap sebelumnya. Tahap pengembangan terdiri dari 

pembuatan media, peninjauan media dengan validasi dari para ahli dan revisian produk media.  

Pada tahap pembuatan tampilan media, peneliti membuat media mengacu pada hasil 

tahapan desain dengan menggunakan aplikasi canva pro. Aplikasi canva merupakan program 
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desain grafis online dengan berbagai alat editing untuk membantu mendesain, seperti logo, 

infografis, poster, brosur, resume dan tamplate lainnya. Canva juga memiliki kegunaan lainnya 

seperti menambah atau membuat animasi, video dan audio yang dapat disesuaikan 

(https://www.canva.com/id_id/). 

 

 
Gambar 2. Proses pembuatan media menggunakan aplikasi atau website canva 

 

Tampilan awal e-book berisikan identitas seperti judul, nama penulis, nama dosen 

pembimbing, peruntukan jenjang kelas, logo instansi penulis. Desain cover memuat gambar 

sampel genetik DNA dalam tabung dengan latar belakang struktur DNA untuk menggambarkan 

materi substansi genetika yang dibahas dalam e-book. Warna desain e-book yang didominasi 

dengan warna biru tua (navy).  

Tampilan kata pengantar berisikan ucapan rasa bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 

sehingga  e-book dapat selesai tersusun. Kata pengantar juga memuat harapan penulis kepada 

pembaca kedepannya jika  dipergunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. Di bagian 

akhir kata pengantar terdapat tempat, bulan dan tahun e-book dibuat. 

 

https://www.canva.com/id_id/
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Gambar 3. Tampilan awal (cover)             Gambar 4. Kata pengantar 

 

Tampilan petunjuk penggunaan e-book berisikan penjelasan soal pramateri, gambar dan 

video, ilmuwan biologi, soal penguasaan, refleksi, rangkuman, soal evaluasi serta praktikum 

terhadap penyajian materi e-book. Tampilan daftar isi memuat sub bab dan nomor halaman 

pada e-book untuk memudahkan dalam menemukan sub bab yang akan dipelajari. e-book juga 

memiliki daftar gambar, daftar video dan daftar tabel dengan fungsi yang sama untuk 

mempermudah dalam menemukan gambar, video maupun tabel. Peta konsep dibuat untuk 

membantu siswa dan guru dalam menemukan materi-materi yang akan dipelajari pada e-book. 

Pada tahap penyusunan menggunakan heyzine pdf to flipbook (https://www.heyzine.com), 

dimana desain, materi dan bahasa yang telah tersusun dalam aplikasi canva, selanjutnya 

dibagikan pada opsi publikasi desain heyzine flipbook dengan pilihan semua halaman untuk 

dipublikasikan langsung ke aplikasi heyzine pdf to flipbook sehingga mengubah tampilan file 

menjadi tampilan membaca seperti e-book. Setelah proses penyusunan dilakukan, selanjutnya 

ialah menyimpan e-book dalam bentuk link atau tautan guna mempermudah akses penyebaran 

pada siswa.  

 

 
Gambar 5. Tampilan pada aplikasi atau website Heyzine PDF To Flipbook 

 

https://www.heyzine.com/
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Validasi ahli materi bidang genetika dilakukan oleh dosen Jurusan Pendidikan Biologi, 

Fakultas Matematika Ilmu Pengetahuan Alam dan Kebumian, Universitas Negeri Manado yaitu 

Prof. Dr. Herry M. Sumampouw, M. Pd. Validasi ahli materi diperoleh dari hasil penilaian 

kuesioner atau angket yang berisi 11 pertanyaan terdiri atas 3 aspek, yaitu kualitas isi, 

keterlaksanaan dan tampilan (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Hasil validasi produk oleh dosen ahli materi 

NO. Komponen Skor Kategori 

1 Kesesuaian tujuan pembelajaran 5 Sangat baik 

2 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 5 Sangat baik 

3 Kesesuaian pembelajaran dengan media 5 Sangat baik 

4 Kesesuaian judul materi dengan materi yang disajikan 4 Baik 

5 Kemudahan memahami materi dengan materi yang disajikan 5 Sangat baik 

6 Penggunaan bahasa dalam sajian materi 4 Baik 

7 Kedalaman dan keruntutan penyajian materi 4 Baik 

8 Ketepatan penulisan ejaan dan istilah 5 Sangat baik 

9 Media pembelajaran memudahkan penyampaian materi 4 Baik 

10 
Tampilan materi pada media pembelajaran menarik perhatian 

siswa 
5 Sangat baik 

11 
Ketepatan contoh gambar dan video yang diberikan untuk 

memperjelas materi 
5 Sangat baik 

 
Total 51 

Sangat baik 

 
Rata-rata 93% 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan data hasil validasi produk oleh ahli materi diperoleh 

skor 51, dari 11 komponen. Skor yang diperoleh ketika dikonversi menggunakan rumus maka 

diperoleh 93%, tergolong dalam kriteria sangat baik. 

Validasi ahli media dilakukan oleh dosen dengan kompetensi bidang Pendidikan Biologi. 

Sebagai ahli media terpilih dosen Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Matematika Ilmu 

Pengetahuan Alam Dan Kebumian, Universitas Negeri Manado yaitu Hasmiati, S.Pd., M. Pd. 

Validasi ahli media diperoleh dari hasil penilaian kuesioner atau angket yang berisi 15 

pertanyaan terdiri 3 aspek, yaitu kualitas media, tampilan media dan desain isi media (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Hasil validasi produk oleh dosen ahli media 

NO. Komponen Skor  Kategori 

1 Kesesuaian judul dengan materi 5 Sangat baik 

2 Kemudahan pengoperasian media  5 Sangat baik 

3 Kesesuaian proses pembuatan media  4 Baik 

4 Ketepatan penggunaan ukuran huruf 4 Baik 

5 Keterbacaan teks 5 Sangat baik 

6 Kesesuaian warna teks terhadap background 5 Sangat baik 

7 Kesesuaian tampilan background (latar belakang) 5 Sangat baik 

8 Komposisi warna tampilan media 4 Baik 

9 
Kesesuaian tampilan gambar dan video pada media 

pembelajaran 
5 Sangat baik 

10 Ketepatan penggunaan jenis Font (huruf)z 5 Sangat baik 

11 Kesesuaian penggunaan bahasa baku  5 Sangat baik 

12 Keselarasan penggunaan spasi pada teks 5 Sangat baik 

13 Ketepatan tata letak gambar dan video pada media  5 Sangat baik 

14 Tampilan media menarik perhatian siswa 5 Sangat baik 

15 Media pembelajaran dapat digunakan kapan saja 5 Sangat baik 

  Total 72  Sangat 

baik 

    
Rata-rata 

96% 
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan data hasil validasi produk oleh ahli media diperoleh 

skor 72, dari 15 komponen. Skor yang diperoleh ketika dikonversi menggunakan rumus maka 

diperoleh 96%, tergolong dalam kriteria sangat baik. 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi merupakan penerapan produk setelah tahap pengembangan dengan 

data validasi mendapatkan kriteria sangat baik dari hasil penilaian ahli materi dan ahli media 

serta telah melalui tahap revisi produk. Tahap implementasi dilakukan pada hari Selasa, 6 

Agustus 2024 di SMA Negeri 1 Pagimana. Penerapan produk dilakukan kepada guru biologi 

kelas XII dan menggunakan dua kelas XII yaitu kelas F2–C Kesehatan sebagai kelas 

eksperimen dan F2–D Kesehatan sebagai kelas kontrol. 

a. Hasil validasi guru mata pelajaran biologi 

Validasi guru mata pelajaran biologi dilakukan oleh Ibu Siti Salma Samir, S.Pd. Validasi 

guru biologi diperoleh dari hasil penilaian kuesioner atau angket yang berisi 11 pertanyaan 

terdiri atas 3 aspek, yaitu kualitas media, keterlaksanaan dan tampilan. Tabel 3  di bawah berupa 

data hasil validasi produk oleh guru mata pelajaran biologi. 

 

Tabel 3. Hasil validasi produk oleh guru mata pelajaran biologi 

NO. Komponen Skor  Kategori 

1 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 5 Sangat baik 

2 Kemudahan memahami materi yang disajikan  4 Baik 

3 Kesesuaian media dengan karakteristik materi 5 Sangat baik 

4 Media pembelajaran dapat digunakan kapan saja 5 Sangat baik 

5 Ketepatan pemilihan ukuran tulisan 5 Sangat baik 

6 Keterbacaan teks 5 Sangat baik 

7 
Kesesuaian warna teks terhadap background (latar belakang) 

dalam tampilan media 
5 Sangat baik 

8 Tampilan media menarik perhatian siswa 5 Sangat baik 

9 Ketepatan penggunaan jenis huruf mudah dibaca 5 Sangat baik 

10 
Ketepatan penulisan ejaan dan istilah terhadap bahasa dalam 

sajian materi   
5 Sangat baik 

11 Keselarasan penggunaan spasi pada teks  5 Sangat baik 

12 
Ketepatan penggunaan gambar dan video untuk memperjelas 

materi 
5 Sangat baik 

13 Kualitas gambar dan video layak digunakan 5 Sangat baik 

14 Penyajian alur materi terstruktur jelas dan logis 5 Sangat baik 

15 Penempatan teks, gambar video seimbang 4 Baik 

  Total 73 Sangat Baik 

   Rata-rata 97% 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan data hasil validasi produk oleh guru biologi 

adalah 73 Skor dari 15 komponen, sehingga rata-rata dari hasil penilaian guru mata pelajaran 

dalam bentuk persentase mendapatkan 97% dengan kriteria sangat baik.  

 

b. Data hasil respons siswa 

Penelitian tahap ini dilakukan di dua kelas XII SMA Negeri 1 Pagimana sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada tahap implementasi sebelum melakukan proses 

pembelajaran, siswa melakukan pretest untuk mengukur pengetahuan awal siswa mengenai 

materi yang akan diberikan. Setelah mengisi lembar pretest, maka dilakukan proses 

pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan media e-book : Substansi Materi Genetika 

sedangkan kelas kontrol menggunakan media Buku Biologi Kelas XII lalu mengerjakan tugas 

kelompok dan mempresentasikan di depan kelas. Selanjutnya siswa melakukan posttest untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan siswa setelah proses pembelajaran dilakukan.  
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Setelah dilakukan pre test dan post test terhadap kelas eksperimen berjumlah 29 siswa 

dan kelas kontrol berjumlah 30 siswa diperoleh jumlah nilai keseluruhan dari kelas eksperimen 

adalah 252 (pretest) dan 1662 (posttest) dengan rata-rata nilai akhir 57,31 dan nilai persentase 

kelulusan yang diperoleh adalah 72,41%, sedangkan jumlah nilai keseluruhan dari kelas kontrol 

adalah 388 (pretest) dan 1114 (posttest) dengan rata-rata nilai akhir 37,13 dan nilai persentase 

kelulusan yang diperoleh adalah 36,67%. Dapat dilihat pada tabel di bawah. 

 

Tabel 4. Rekapitulasi hasil nilai pre test dan post test siswa kelas XII 

 

Pretest 

Eksperimen 

Posttest 

Eksperimen 

Pretest 

Kontrol 

Posttest 

Kontrol 

N Valid 29 29 30 30 

Mean 8,69 57,31 12,93 37,13 

Standard Deviation 8,524 14,921 8,925 24,272 

Variance 72,650 222,650 79,651 589,154 

Jumlah 252 1662 388 1114 

Presentase Lulus 72,41% 36,67% 

 

Data dari hasil pretest dan posttest kemudian dianalisis menggunakan uji t. Namun 

sebelumnya, dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan homogenitas sebagai uji prasyarat 

analisis agar dapat melanjutkan analisis data uji t. 

1) Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dari data yang diperoleh dengan kriteria 

pengujiannya jika sig (signifikan) yang dihasilkan > 0,05, maka data dianggap berdistribusi 

normal. Jika sig (signifikan) yang dihasilkan < 0,05, data dianggap tidak berdistribusi normal. 

 

Tabel 5. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

Pretest Eksperimen ,163 29 ,047 ,884 29 ,004 

Posttest Eksperimen ,102 29 ,200* ,971 29 ,580 

Pretest Kontrol ,219 30 <,001 ,885 30 ,004 

Posttest Kontrol ,137 30 ,157 ,925 30 ,035 

*Hasil uji normalitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

 

Dari hasil tabel dengan uji  Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa kelas eksperimen pada uji 

pretest adalah 0,004 ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal dan uji posttest adalah 0,580 > 

0,05 maka data berdistribusi normal. Dibandingkan dengan kelas kontrol adalah 0,004 ≤ 0,05 

maka data tidak berdistribusi normal dan uji posttest adalah 0,035 > 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. Namun merujuk pada asumsi central limit theorem yang menyatakan 

bahwa untuk sampel yang besar terutama terlebih dari 30 (n > 30), distribusikan sampel telah 

dianggap normal. Sehingga kelas kontrol berdistribusi normal karena jumlah sampel 30. 

2) Uji Homogen 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui adanya kesamaan dari suatu populasi, 

apakah populasi homogen atau tidak yang diuji homogen. Data yang digunakan merupakan 

hasil posttest kelas eksperimen dan posttest kelas kontrol. Pada sampel ini dinyatakan homogen 

jika nilai sig (signifikan) yang dihasilkan > 0,05. 

 

       Test of Homogeneity of Variance                                              

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 
Based on Mean 7,422 1 57 ,009 

Based on Median 6,594 1 57 ,013 
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Tabel 6. Uji Homogen 

*Hasil uji homogen dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai signifikan 0,013 < 0,05 maka varians antar 

kelompok tidak homogen, sehingga disimpulkan bahwa ada perbedaan varians yang signifikan 

antara data posttest kelas eksperimen dan posttest kelas kontrol. 

3) Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji prasyarat di atas, kedua kelas memiliki karakteristik distribusi data 

dan homogen yang berbeda. Uji hipotesis penelitian ini menggunakan paired sample t-test pada 

kelas kontrol dan wilcoxon signed-rank pada kelas eksperimen. Hipotesis Nol (H0): Tidak ada 

perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar pretest dengan posttest. Hipotesis Alternatif 

(H1): Ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar pretest dengan posttest. 

(a) Uji Paired Sample T-Test 

Uji paired sample t-test digunakan untuk membandingkan perbandingan antara pretest 

dan posttest berdasarkan kelas kontrol yang berdistribusi normal. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Paired Sample T-Test Kelas Kontrol 

 Paired Differences Significance 

 Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
t df 

One-

Sided p 

Two-

Sided p 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest  

– 

Posttest 

-

24,20

0 

25,169 4,595 -33,598 -14,802 -5,266 29 <,001 <,001 

*Hasil uji paired sample t-test dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

 

Berdasarkan tabel 7bahwa nilai signifikansi sebesar 0.001 < 0,05 sehingga H1 diterima 

yang menyatakan ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar pretest dengan posttest. 

(b) Uji Wilcoxon Signed-Rank Test  

Uji wilcoxon signed-rank test digunakan untuk menganalisis perbandingan antara pretest 

dan posttest berdasarkan kelas eksperimen yang tidak berdistribusi normal. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank Test Kelas Eksperimen 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest - Pretest Negative Ranks 0
a
 ,00 ,00 

Positive Ranks 29
b
 15,00 435,00 

Ties 0
c
   

Total 29   

 

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas dapat dilihat bahwa tidak ada siswa yang 

mengalami penurunan nilai, 29 siswa mengalami kenaikan nilai dan tidak ada siswa yang 

mendapatkan nilai tetap dari 29 responden yang diuji. 

Berdasarkan uji wilcoxon signed rank test pada hasil pre-test dan post-test dapat dilihat 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga H1 diterima yang menyatakan ada 

perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar pretest dengan posttest. 

Pada tahap hasil respons siswa, peneliti membagikan angket pada siswa sebagai pengguna 

produk media pembelajaran untuk mendapatkan hasil penilaian produk dari aspek tampilan, 

aspek penyajian materi dan aspek manfaat yang terdiri dari 10 komponen. Tabel 4.7 di bawah 

berupa data hasil angket respons produk oleh siswa. 

Based on Median and  

with adjusted df 
6,594 1 49,302 ,013 

Based on trimmed mean 7,489 1 57 ,008 
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Tabel 9. Hasil Respons Siswa 

No. Nama Murid 
Nomor Komponen 

Skor Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Aditia N. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 Sangat Baik 

2 Aril A. 5 4 5 3 4 5 3 5 4 5 43 Sangat Baik 

3 Chesya P. 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 Sangat Baik 

4 Donald H. 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 40 Baik 

5 Elsya A. 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 34 Baik 

6 Fania L. 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 42 Sangat Baik 

7 Franglin D. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 Sangat Baik 

8 Glen M. 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 43 Sangat Baik 

9 Helva T. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 Baik 

10 Huriah N. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 Sangat Baik 

11 Ipan D. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 Sangat Baik 

12 Irmawanti M. 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 Sangat Baik 

13 Jendry L. 5 4 5 3 4 5 3 5 4 5 43 Sangat Baik 

14 Jian D. 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 44 Sangat Baik 

15 M. Rifki 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 45 Sangat Baik 

16 Marsya T. 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 43 Sangat Baik 

17 Meicin L. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 Sangat Baik 

18 Moh D. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 Sangat Baik 

19 Mohamad A. 5 5 3 5 4 4 5 3 4 5 43 Sangat Baik 

20 Novriyanti A. 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 44 Sangat Baik 

21 Nur B. 4 5 5 4 5 3 5 4 4 5 44 Sangat Baik 

22 Nurul D. 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 33 Baik 

23 Nurul S. 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 45 Sangat Baik 

24 Perliano T. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 Sangat Baik 

25 Princess L. 3 4 4 4 5 3 3 4 4 4 38 Baik 

26 Sri D. 4 4 5 4 5 3 4 3 4 5 41 Sangat Baik 

27 Suci E. 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 41 Sangat Baik 

28 Yudianto P. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 Sangat Baik 

29 Gusti G. 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 47 Sangat Baik 

Total 1280 
Sangat Baik 

Rata-Rata 88% 

 

Berdasarkan data hasil angket respons siswa pada tabel 4.7 diperoleh jumlah skor adalah 

1280 dari 10 komponen, sehingga rata-rata dari hasil penilaian ahli materi dalam bentuk 

persentase mendapatkan 88% dengan kriteria sangat baik.  

5. Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, dilakukan analisis mengenai hasil penilaian produk yang 

dikembangkan. Hasil evaluasi mengacu pada saran dan masukan yang diberikan peserta didik 

dan guru pada masa implementasi. Revisi yang dilakukan pada tahap ini adalah penulisan kata-

kata yang masih salah. 

Pembahasan Penelitian 

Produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran e-book dan praktikum berbasis 

analisis DNA lalat buah isolat lokal guna membantu proses pembelajaran pokok bahasan 

genetika disertai dengan praktikum. Pengembangan media ini dilakukan dalam 5 tahap 

pengembangan model ADDIE. Proses pengembangan media dilaksanakan secara bertahap 

untuk menghasilkan media yang layak digunakan untuk siswa kelas XII di SMA. 

Media pembelajaran e-book dan praktikum berbasis analisis DNA lalat buah isolat lokal 

dinilai menggunakan tingkat kevalidan untuk mendapatkan media pembelajaran yang 
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memenuhi kualifikasi valid sehingga baik digunakan siswa maupun guru dalam belajar 

mengajar. Hasil kualifikasi valid berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh validator. 

Berdasarkan hasil uji kelayakan pengembangan media sebelumnya dapat disimpulkan produk 

ini layak dipakai, didukung dari penilaian ahli materi dengan persentase 93% sehingga 

dinyatakan bahwa media pembelajaran sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi. Dari 

penilaian ahli media dengan persentase 96% sehingga dinyatakan bahwa media pembelajaran 

sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi. Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli 

media, dilakukan implementasi untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran yang 

dikembangkan. Hasil penilaian guru biologi dengan persentase 97% sehingga media 

pembelajaran dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi dan hasil respons siswa 

dengan persentase 88% yang juga dinyatakan sangat baik. Untuk mendukung kelayakan media 

pembelajaran juga dilakukan uji analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogen dan uji 

hipotesis. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima, maka ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil 

belajar pretest dengan posttest. Artinya, pengembangan e-book ini ada pengaruh meningkatkan 

hasil belajar siswa secara signifikan. 

Menurut Sumakno, Palapa & Rengkuan (2022) penilaian media pembelajaran oleh ahli 

materi menunjukkan kualifikasi sangat tinggi dan layak dengan persentase 90%, oleh ahli media 

menunjukkan kualifikasi tinggi dan layak dengan persentase 83%, oleh guru menunjukkan 

kualifikasi sangat tinggi dan layak dengan persentase 100%, dan uji coba kelompok kecil 

menunjukkan rata-rata kelayakan e-book sebesar 87,3 %. Sugiyono (2016) dalam Solikah & 

Susantini (2022) berpendapat, e-book dianggap valid jika memperoleh nilai ≥63%. 

Pengembangan media pembelajaran juga dinyatakan layak apabila hasil rata-rata yang 

didapatkan setelah validasi ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media adalah >60% (Suharsimi, 

2021 dalam Emawati & Haka, 2022). Riduwan (2016) dalam Maghfiroh & Susantini (2023) 

mengemukakan, e-book yang  dikembangkan  dianggap  valid  apabila  persentase skor rata-rata 

≥75%. Alwan (2018) memperoleh hasil uji penelitian yang menunjukkan ahli materi 

memberikan modus skor 4 dengan persentase 60% kualifikasi sangat layak, uji ahli media juga 

skor 4 dengan persentase 64,71% kualifikasi sangat layak, sedangkan siswa memberikan modus 

3 dengan persentase 58,49% untuk kelayakan media. Jadi, berdasarkan hasil penilaian di atas, 

disimpulkan bahwa media pembelajaran yang telah dikembangkan dapat menunjukkan potensi 

dalam meningkatkan pemahaman dan sangat  layak digunakan  sebagai  media pembelajaran.  

Respons siswa dilakukan menggunakan angket siswa yang terdiri dari 10 pertanyaan 

dengan 3 aspek, yaitu tampilan gambar, penyajian materi, dan manfaat. Proses penilaian siswa 

dilakukan oleh 29 siswa di kelas F2–C Kesehatan mendapatkan nilai rata-rata persentase sebesar 

88% kriteria sangat baik dengan 24 siswa merespons media e-book dalam kriteria sangat baik 

dan 5 siswa merespons media e-book dalam kriteria baik. Menurut Febriarti & Rahayu (2022) 

respons positif dengan persentase rata-rata skor sebesar 95,16% dan tergolong sangat praktis, 

dilihat dari Sugiono (2016) e-book dianggap praktis apabila memperoleh nilai ≥ 63%. Sumakno, 

Palapa & Rengkuan (2022) respons dari siswa mendapatkan rata-rata penilaian media sangat 

tinggi dan layak digunakan sebesar 87,3 % dengan demikian media dapat disimpulkan layak 

digunakan dalam proses belajar mengajar.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam mengembangkan dan menghasilkan produk e-book dan praktikum berbasis 

analisis DNA lalat buah isolat lokal pada materi genetika di SMA menggunakan dua aplikasi 

yaitu Canva Pro untuk membantu mendesain dan Heyzine Pdf To Flipbook untuk membantu 

mengubah menjadi tampilan membaca e-book. Hasil dari tingkat kelayakan produk setelah 

melakukan pengembangan dan penilaian mendapatkan penilaian ahli materi sebanyak 93% dan 

penilaian ahli media sebanyak 96% dengan kriteria sangat valid, selanjutnya penilaian guru 

biologi sebanyak 97% dengn kriteria sangat valid dan hasil respon siswa sebanyak 88% dengan 

kriteria sangat baik.  Sehingga produk yang dihasilkan sangat  layak untuk digunakan  sebagai  

media pembelajaran  pada pokok bahasan genetika di SMA. 
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